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TAJUK RENCANA
Merawat Kebebasan Berekspresi

PEMERINTAHAN Presiden
Jokowi sedang menghadapi
masalah serius, terutama terkait
dengan problem mendasar beru-
pa hak kebebasan berekspresi
dan berpendapat. Berdasar
survei lembaga Setara Institute
dan INFID, subindikator kebe-
basan berekspresi dan berpen-
dapat dalam indeks hak asasi
manusia (HAM) mengalami
penurunan selama lima tahun ter-
akhir. Trennya, negara mem-
bungkam kebebasan berbicara
dengan cara-cara halus, seolah-
olah demokrasi, padahal mem-
berangus kebebasan berbicara
(KR 11/12).

Tak hanya itu, selama pemerin-
tahan Jokowi, tak sedikit warta-
wan yang dikriminalisasi karena
bersuara kritis terhadap jalannya
pemerintahan. Bahkan, yang ter-
baru, ada upaya untuk memba-
tasi kebebasan pers. Hal ini ter-
cermin dari disahkannya per-
ubahan kedua UU ITE khusus-
nya yang mengatur tentang pe-
nyebaran kabar bohong, fitnah,
pencemaran nama baik dan hal-
hal yang berkaitan dengan pe-
nyebaran kebencian, termasuk
yang bermuatan SARA. Pasal-
pasal ini masih bercokol di UU
ITE.

Terkait perubahan kedua UU
ITE ini memang tak bisa hanya di-
tumpukan kepada pemerintah,
melainkan juga DPR yang telah
meloloskan pasal-pasal yang
mengancam kebebasan pers
tersebut. Ada kesan pemerintah
ingin menghidupkan kembali
pasal-pasal €haatzaai artikeleni
atau pasal penyebaran keben-
cian pada penguasa dalam
KUHP yang sesungguhnya telah
dihapuskan oleh MK. Hal ini an-
tara lain tercermin dalam Pasal
27A, Pasal 27B, Pasal 28 ayat (1)
dalam UU ITE.

Pasal-pasal tersebut berpo-
tensi mengebiri kebebasan pers,
karena bisa disalahgunakan pi-
hak-pihak tertentu untuk menjerat

wartawan atau pers yang
bersuara kritis. Padahal, aturan
terkait pemberitaan di media
massa, termasuk yang menggu-
nakan teknologi internet, tetap
mengacu pada UU No 40 tahun
1999 tentang Pers. Artinya, se-
panjang produknya jurnalistik,
maka diberlakukan UU Pers,
bukan UU ITE maupun KUHP.

Kita tentu prihatin dengan me-
nurunnya angka kebebasan
berekspresi dan berpendapat di
Indonesia dalam lima tahun ter-
akhir ini sebagaimana data yang
disampaikan Setara Institute dan
INFID. Padahal, sebagaimana
berlaku di negara-negara demo-
krasi, pers adalah pilar keempat
demokrasi. Artinya, tanpa pers
yang independen, maka demo-
krasi menjadi pincang. Pers inde-
penden di negara demokrasi se-
perti Indonesia adalah kenis-
cayaan.

Berkaitan itu kita mendukung
Dewan Pers yang menyerukan
kepada komunitas pers khusus-
nya dan pihak-pihak yang ter-
dampak pada umumnya untuk
mengambil langkah konkret
mencegah terjadinya kriminal-
isasi pers akibat berlakunya UU
ITE dan peraturan perundangan
lainnya yang menghambat ke-
merdekaan pers. Lebih dari itu, ki-
ta mendorong penyelenggara ne-
gara, baik eksekutif maupun le-
gislatif untuk bersama-sama
memelihara ekosistem kebe-
basan pers di Indonesia.

Jelang pemilu 2024 ini kita men-
dorong semua elemen masyara-
kat dan instrumen negara bersin-
ergi membangun demokrasi yang
sehat, menghormati dan merawat
kebebasan pers, mencegah krimi-
nalisasi pers serta mendorong ter-
penuhinya hak dasar warga ne-
gara untuk berekspresi dan ber-
pendapat, tanpa tekanan atau in-
timidasi dari pihak manapun.
Dengan cara itu, kita optimis
Pemilu 2024 berlangsung secara
damai, luber dan jurdil. 0-d
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Apresiasi Kebersihan Kereta Api Ranggajati

PEKAN lalu saya bersama te-
man-teman mengadakan per-
jalanan ke Cirebon dengan meng-
gunakan KA Ranggajati. KA de-
ngan rute Jember - Cirebon dan
sebaliknya ini sungguh luar biasa
memberikan kenyamanan pada
pengguna jasa KA.

Bagaimana tidak nyaman?
Kebersihan KA, betul-betul sangat
mengesankan. Kami naik dari
Yogya, dan melihat kondisi KA
yang bersih. Perjalanan belumlah
lama, namun petugas pembersi-
han sampah sudah berkeliling.

Bisa dimaklumi, KA berangkat dari
Jember sudah sekian jam se-
belumnya. Dan dalam perjalanan
hingga Cirebon dengan lama per-
jalanan sekitar 4 jam, ada
barangkali 5-6 kali petugas peng-
ambil sampah berkeliling.

Saya benar-benar takjub meli-
hatnya. Ini sungguh luar biasa
memberikan kenyamanan bagi
pengguna jasa KA. Sukses selalu
KAl dan pertahankan kebersihan
serta kenyamanan pengguna jasa.

*) Putri, Pringwulung,
Condongcatur Depok Sleman

Nanti Malam Debat Capres di SCTV - Indosiar

SELASA (12/12) malam debat
calon presiden - wakil presiden
yang diselenggarakan KPU akan
dimulai dan disiarkan serara live
oleh SCTV dan Indosiar, mulai
pukul 18.00. Debat capres-
cawapres ini akan menjadi
sarana warga Indonesia untuk
mengenal calon pemimpin bang-
sa dari segi wawasan, nasional-
isme. Tentu juga untuk melihat
pasangan calon pemimpin yang
akan membawa Indonesia ke de-

pan.
Betapapun proses debat
capres - cawapres ini diawali de-
ngan pelbagai problem dan pro-
kontra, namun mari kita sambut
debat capres - cawapres. Ini
adalah debat pertama yang akan
memengaruhi penonton dalam
nonton debat berikutnya. Artinya,
kalau debat pertama ini bagus,
serial selanjutnya akan ditunggu.
*) Istia SIP, JI Tidar Kota

Magelang

Menyambut Debat Capres-Cawapres

KOMISI Pemilihan Umum (KPU)
mengumumkan debat pasangan calon
presiden (capres) dan calon wakil presiden
(cawapres) akan mulai digelar 12 Desem-
ber 2023 sampai 4 Februari 2024. Debat
ini akan dikuti ketiga pasang calon Anies
Rasyid Baswedan-Muhaimin Iskandar,
Prabowo Subianto-Gibran Rakabuming
Raka dan Ganjar Pranowo-Mahfud MD.

Di era reformasi debat capres-cawapres
menjadi tradisi politik baru dalam meng-
kampanyekan visi, program kepada
konstituen. Di era transparansi ini de-
bat capres-cawapres diperlukan untuk
memperkenalkan visi, gagasan dan pro-
gram jika terpilih kelak. Tentu saja, de-
bat capres-cawapres sedikit banyak
akan menolong rakyat agar tidak terje-
bak dalam memilih pemimpinnya
seperti membeli kucing dalam karung.
Bagi rakyat yang jauh dari pusat
kekuasaan  penampilan  capres-
cawapres dalam debat dapat dijadikan
ajang perkenalan sekaligus penilaian di
era pemilihan langsung ini.

Mendekatkan Rakyat

Debat publik capres-cawapres telah
menjadi kebiasaan di berbagai negara
untuk mendekatkan rakyat kepada
calon pemimpinnya. Dengan demikian
rakyat akan memilih sosok yang tepat
mengisi jabatan itu the right people on
the right place. Dengan mekanisme kam-
panye konvensional terbukti rakyat ku-
rang mengenal pemimpin yang hendak
diusung dalam pemilu. Dan ketika ter-
bukti pemimpin terpilih tidak mampu be-
kerja untuk rakyat atau berkinerja
mengecewakan rakyat tidak mampu
berbuat apa-apa.

Debat capres-cawapres yang dikemas
secara baik juga meningkatkan partisi-
pasi pemilih dan menekan angka golput.
Pesona pemilihan akan nampak dalam
debat . Sehingga rakyat berbondong-bon-
dong datang ke tempat pemungutan sua-
ra (TPS). Tradisi politik dengan debat ini
membantu publik menilai calon pemim-

Sistem Among,

PENDIDIKAN dengan sistem among
sejatinya adalah pendidikan yang
memerdekakan. Ki Hadjar Dewantara
menjelaskan konsep pendidikan sebagai
tuntunan di dalam hidup tumbuhnya
anak-anak. Maksudnya pendidikan yaitu
menuntun segala kekuatan kodrat yang
ada pada anak-anak. Sedangkan penga-
jaran adalah suatu bagian dari pen-
didikan, dengan cara memberi ilmu atau
pengetahuan, memberi kecakapan kepa-
da anak-anak.

Pendidikan sebagai tuntunan dalam
menyokong tumbuhnya anak-anak diper-
lukan dan disesuaikan dengan kodratnya
anak (kodrat alam) dan keadaannya (ko-
drat zaman). Pendidikan dilaksanakan
berdasar pada Sistem Among, yaitu suatu
sistem pendidikan yang berjiwa kekeluar-
gaan dan bersendikan pada kodrat alam
dan kemerdekaan. Dengan sistem among
maka setiap pamong sebagai pemimpin
dalam proses pendidikan melaksanakan:
tutwuri handayani, ing madya mangun
karsa, ing ngarsa sung tuladha.

Anak Sebagai Sentral

Sistem Among dimaksudkan Ki Hadjar
adalah menempatkan anak sebagai sen-
tral dalam proses pendidikan, sedangkan
peranan guru sebagai pembimbing. Anak,
sebagai manusia diberi kebebasan untuk
tumbuh dan berkembang, sehingga men-
jadi manusia yang berguna bagi dirinya
dan orang lain. Sistem Among tersebut
berdasarkan cara berlakunya disebut sis-
tem tutwuri handayani.

Tutwuri Handayani berarti mengikuti
di belakang dengan mempengaruhi.
Maksudnya, mmemberi kemerdekaan un-
tuk anak dalam mengembangkan potensi
dan bakatnya. Kalau anak-anak meng-
alami kesulitan, memerlukan bantuan,
barulah pamong memberikan pengaruh,
arahan dan dorongan positif. Dalam sis-
tem among orientasi pendidikan adalah
pada anak didik. Pamong/pendidik tidak
hanya memberi pengetahuan yang perlu

Paulus Mujiran

pinnya. Di era demokratisasi sekarang ini
rakyat perlu tahu kualitas pemimpin.
Rakyat tidak bisa lagi dibodohi lagi.
Artinya, dalam pemilu terlebih dengan
mayoritas pemilih muda, debat capres
makin menjadi kebutuhan. Karena hal
tersebut dapat dipergunakan mengukur
kualitas kapabilitas kepemimpinan sese-

orang. Jelang pelaksanaan debat terdapat
beberapa catatan penting yang perlu diek-
splore baik menyangkut kemasan debat
mapun cara capres-cawapres memaparkan
materi debat. Hari-hari ini media massa
mendiskusikan format debat yang akan
pertama kali pada 12 Desember 2023 men-
datang. Secara substansi acara debat yang
digelar kali ini sama dengan debat-debat
sebelumnya yang menghadirkan panelis
dengan berbagai bidang keahlian. Yang
membedakan tak ada debat khusus
cawapres karena KPU beralasan capres-
cawapres harus tampil bersama agar keli-
hatan kompak di mata rakyat.
Menilai Kualitas
Meski terbatas dan bisa dikatakan ku-

rang maksimal, lewat debat tersebut
rakyat bisa menilai kualitas capres-
cawapres yang hendak berlaga dalam
pemilu presiden 14 Februari 2024.
Publik juga kian tahu mana capres-
cawapres yang hanya mengumbar janji
dan mana yang memang mau bekerja
serius untuk rakyat. Hasil penilaian itu
akan menjadi modal bagi rakyat datang
ke TPS. Debat menolong rakyat yang
masih ragu dengan pilihan memantap-
kan pilihan kepada calon yang terse-
dia.

Kerap terjadi dalam debat publik ti-
dak mendapat eksplorasi pemahaman
yang mendalam dari kandidat yang
berlaga. Ini karena mereka berada di
panggung dengan waktu yang ter-
batas, dan aturan kaku ‘seperti cerdas
cermat’ pelajar SMP-SMA di televisi
masa lalu. Meski demikian, debat
menjadi saluran termurah dan mudah
dilakukan. Walapun, capres-cawapres
kurang leluasa mengomentari atau
menjawab pertanyaan. Bisa jadi mere-
ka mematuhi koridor yang telah dise-
diakan tim suksesnya.

Debat capres-cawapres mestinya
mampu menguji nyali para calon ten-
tang peta persoalan, masalah utama
dan strategi pemecahan. Bukan
sekedar adu retorika atau bermain
opini. Sehingga rakyat tidak jelas sub-
stansi yang hendak dibawakan. Sebab
elektabilitas kandidat juga akan dilihat
publik dari ajang debat ini. O-d

*) Paulus Mujiran, alumnus
Pascasarjana Undip Semarang

KR-JOKQ SANTOSO

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-
ngan panjang tulisan antara 535 - 575 ka-
ta, dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa menampilkan
fotocopy identitas. Terimakasih.

Pendidikan yang Memerdekakan

Yuli Prihatni & Ana Fitrotun Nisa

dan baik saja, tetapi harus juga mendidik
si murid akan dapat mencari sendiri
pengetahuan itu dan memakainya guna
amal kepentingan umum.

Terdapat tiga pusat pendidikan (trisen-
tra pendidikan) menurut Ki Hadjar
Dewantara yaitu pendidikan di alam
keluarga, pendidikan di alam perguruan
(sekolah) dan pendidikan di alam masya-
rakat (organisasi pemuda). Dengan
demikian setiap lingkunga pendidikan
baik di keluarga, sekolah maupun masya-
rakat mempunyai tugas dan fungsi ma-
sing-masing yang berperan penting dalam
pembentukan perilaku dan pribadi anak
didik.

Pendidikan memerdekakan yaitu anak
didik merdeka batin, merdeka lahir,
merdeka pikiran dan merdeka tenaga.
Hal ini selaras dengan tujuan pendidikan
tamansiswa dan azas Tamansiswa yang
kedua, Pendidikan yang diberikan hen-
daknya dapat menjadikan manu-

an anak dan bertentangan dengan pen-
didikan merdeka. Berdasarkan konsepsi
inilah Ki Hadjar menanamkan jiwa
merdeka di sanubari bangsa Indonesia
melalui pendidikan.

Metode pendidikan yang
memerdekakan harus memperhatikan
karakteristik dan potensi anak didik,
memberikan kesempatan anak untuk
mengembangkan semua potensi yang ada
didalam dirinya sesuai dengan minat dan
bakatnya. Guru/pamong dapat menggu-
nakan berbagai macam model, pen-
dekatan, strategi dan metode pembela-
jaran yang disesuiakan dengan karakter-
istik anak, materi dan sarana yang ada di
sekolah. Dengan demikian anak akan me-
nemukan sendiri pengetahuannya. O-d

*) Dr Yuli Prihatni MPd, Wakil Rektor
1 Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa

*) Dr Ana Fitrotun Nisa MPdI, Ketua
Prodi Magister Pendidikan Dasar
Direktorat Pascasarjana Pendidikan,
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa
Artikel kerja sama UST - Kedaulatan

sia yang merdeka. Azas ini me-
ngandung arti yang sangat luhur,
dalam konsep pendidikannya,
yaitu menciptakan manusia
yang merdeka sepenuhnya.
Menentang

Enam macam metode pendi-
dikan menurut Ki Hadjar De-
wantara, di antaranya: (1)
metode memberi contoh, (2)
metode pembiasaan (3) metode
pengajaran, (4) metode perintah,

paksaan dan hukuman ((tidak di- idil

anjurkan), (5) metode laku (dan tem pendidikan. .

(6) metode pengalaman lahir dan . .
batin. Penegakan hukum kunci menuju

Ki Hadjar Dewantara menen-
tang konsepsi pendidikan yang
bersyaratkan ipaksaan, hu-
kuman, ketertibani. Metode yang
dianggap memperkosa kehidup-

Data Setara Institute, angka kebebasan
berpendapat turun.
-- Akan naik kalau ada ‘political will’.

Mensos
meningkat akibat perundungan.
-- Jangan hanya khawatir, benahi sis-

Indonesia emas.
-- Saat ini baru dapat perunggu.

Fojok KR
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khawatir, anak depresi
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